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ABSTRAK 

Nyeri merupakan kondisi yang menandakan tubuh sedang mengalami kerusakan jaringan dan peradangan. 

Nyeri dapat diatasi dengan analgesik. Salah satu tanaman yang diduga mempunyai efek analgesik adalah daun 

matoa (Pometia pinnata J.R. Forst & G. Forst). Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental 

menggunakan mencit putih jantan yang dibagi menjadi 5 kelompok perlakuan, yaitu kelompok I diberikan 

NaCMC sebagai kontrol negatif, kelompok II diberikan ibuprofen sebagai kontrol positif, serta kelompok III, 

IV, dan V diberikan EEDM dengan dosis berturut-turut 200 mg/kgBB, 400 mg/kgBB, dan 800 mg/kgBB. 

Hewan uji diinduksi dengan asam asetat 1% secara intraperitoneal setelah 30 menit pemberian sediaan uji 

secara oral. Pengamatan dilakukan dengan menghitung respon nyeri yang ditandai dengan geliat selama 180 

menit dengan interval waktu 10 menit. Data penelitian diolah secara statistik menggunakan uji One Way 

ANOVA dan uji lanjutan LSD. Kelompok kontrol positif terhadap kelompok EEDM dosis 200 mg/kgBB, 400 

mg/kgBB, dan 800 mg/kgBB menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata dengan nilai P>0,05. Dari hasil 

penelitian dapat di simpulkan bahwa EEDM memiiki efek sebagai analgesik pada mencit putih jantan dengan 

dosis efektif adalah 800 mg/kgBB. 

 

Kata kunci: Analgesik, ekstrak etanol, Pometia pinnata  

 

ABSTRACT 

Pain is a condition that indicates the body is experiencing tissue damage and inflammation. Pain can be 

managed with analgesics. One of the plants that is thought to have an analgesic effect is matoa leaf (Pometia 

pinnata J.R. Forst & G. Forst). This study was an experimental study using male white mice which were 

divided into 5 treatment groups, namely group I was given NaCMC as a negative control, group II was given 

ibuprofen as a positive control, and groups III, IV, and V were given EEDM with a successive dose of 200 mg 

/kgBB, 400 mg/kgBB, and 800 mg/kgBB. The test animals were induced with 1% acetic acid intraperitoneally 

after 30 minutes of oral administration of the test preparation. Observations were made by calculating the pain 

response marked by stretching for 180 minutes with an interval of 10 minutes. The research data were 

processed statistically using the One Way ANOVA test and the LSD follow-up test. The positive control group 

for the EEDM group at doses of 200 mg/kg, 400 mg/kg, and 800 mg/kg showed no significantly different 

results with a P>0,05. From the study results, it can be concluded that EEDM has an analgesic effect on male 

white mice with an effective dose of 800 mg/kgBB. 
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PENDAHULUAN 

Nyeri merupakan suatu kondisi pada tubuh akibat adanya kerusakan jaringan yang menimbulkan 

peradangan bahkan menyebabkan kerusakan kronik yang dapat memicu kerusakan pada organ tubuh 

manusia, sehingga dapat dikatakan bahwa nyeri merupakan suatu respon penanda bahwa terjadi 

kerusakan jaringan pada tubuh manusia1. Rangsangan mekanis dan kimiawi dapat menyebabkan 

nyeri2, yang dapat mengaktifkan mediator nyeri berupa prostaglandin, histamin, bradikinin, dan 

leukotrien3. Menurut hasil RisKesDas (Riset Kesehatan Dasar) tahun 2018, prevalensi cedera yang 

dapat menyebabkan nyeri di Provinsi Daerah Istimewa Yogjakarta sebesar 7,3%, lebih tinggi dari 

angka 5,4% di seluruh negeri4. 

Golongan obat analgesik opioid dan analgesik non opioid dapat menekan rasa nyeri ringan, 

sedang, hingga berat. Tetapi, memiliki keterbatasan karena efek samping yang serius seperti 

gangguan saluran cerna, diare, dispepsia, mual dan kembung5. Selain itu, beberapa orang melaporkan 

ruam pada kulit dan penurunan ketajaman penglihatan6. Oleh karena itu, penemuan dan 

pengembangan obat yang tidak memiliki efek samping harus dilakukan7. 

Pengobatan menggunakan tanaman herbal oleh masyarakat awam di Indonesia masih menjadi 

pilihan utama (±75-80% khususnya pada populasi negara berkembang) dikarenakan secara empiris 

masih efektif dan memiliki berbagai faedah untuk mengobati beberapa penyakit tertentu. Oleh karena 

itu fakta yang beredar di masyarakat menyebutkan bahwa prngobatan ini mudah diperoleh, mudah 

penggunaannya, dan memiliki efek merugikan yang relatif rendah 8,9. 

Tanaman matoa (Pometia pinnata J.R. Forst & G. Forst) adalah alternatif pengobatan herbal 

yang dapat digunakan. Tanaman ini berasal dari Papua Barat dan belum dimanfaatkan sepenuhnya 

sebagai tanaman obat10,11. Daun matoa mengandung metabolit sekunder, seperti flavanoid, tanin, 

saponin dan steroid12. Saponin memiliki efek analgesik yang diduga dapat menghambat aktifitas dari 

enzim siklooksigenase 2 (COX-2), yang menghasilkan prostaglandin sebagai salah satu mediator 

nyeri sehingga aktifitas nyeri dapat dihambat atau tidak terjadi13. 

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa daun matoa memiliki tingkat antioksidan yang tinggi 

berdasarkan nilai IC50, yang terkait dengan rasa nyeri yang dialami pasien akibat stress oksidatif14. 

Stres oksidatif memiliki peran dalam berbagai penyakit, oleh karena itu dibutuhkan antioksidan agar 

dapat mencegah adanya stress oksidatif (Ketidakseimbangan jumlah antara radikal bebas dan 

antioksidan dalam tubuh)15. Hasil penelitian sebelumnya telah dilakukan untuk mengamati efektifitas 

analgesik dari bagian tumbuhan tersebut seperti kulit batang yang diujicobakan pada hewan coba 

mencit. Namun, saat ini belum ada pengujian yang dilakukan mengenai efek analgesik daun matoa 

secara praklinik. 
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METODE 

Jenis Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan skala eksperimental di Laboratorium Biofarmasi Farmakologi 

Fakultas Farmasi Universitas Muslim Indonesia dengan menggunakan metode Pre and Post test-

controlled group design. Parameter yang diamati adalah geliat pada hewan uji dengan tarikan kaki 

kebelakang, serta terjadinya perluasan seluruh tubuh selama 180 menit dengan interval waktu 10 

menit. Perlakuan terhadap hewan uji adalah dengan memberikan larutan obat sesuai dengan volume 

pemberian pada masing-masing 5 kelompok perlakuan, setelah 30 menit kemudian diberikan larutan 

asam asetat 1% dengan volume pemberian 0,3 mL. Setelah 10 menit dilakukan pengamatan terhadap 

hewan uji18. 

Alat Dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian yaitu corong kaca (Pyrex®), gelas beker (Pyrex®), 

aluminium foil (Klin Pak®), gelas kimia 1000 mL (Iwaki®), gelas kimia 100 mL (Iwaki®), gelas ukur 

(Iwaki®), gunting, batang pengaduk, stopwatch, spoit (disposable syringe) 1mL (Onemed®), rotary 

evaporator (IKA RV10 Digital V), cawan porselen, kandang mencit, lumpang & alu, timbangan 

digital (KRIS®), toples, dan timbangan analitik (CHQ). Bahan penelitian yaitu daun matoa, asam 

asetat p.a 1%, etanol p.a 96% dan aquades p.a, ibuprofen tablet 200 mg, dan pakan hewan. 

Prosedur Kerja  

Pembuatan natrium karboksimetil selulosa (Na CMC)  

Na CMC diambil 1 gram dilarutkan dengan aquades yang telah dipanaskan dengan suhu 70℃ 

sebanyak 20 mL didalam lumpang dan dibiarkan selama 30 menit hingga terbentuk massa transparan. 

Massa transparan dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL, di cukupkan volumenya dengan aquades16 

Pembuatan asam asetat glasial 1%  

Asam asetat glasial diambil sebanyak 1 mL, kemudian diencerkan dalam 100 mL aquades pada 

labu ukur2,17 

Pembuatan suspensi ibuprofen 19,5 mg/kgBB 

Ibuprofen dosis 200 mg digerus dengan dosis 50 mg digerus dalam lumpang dan alu, kemudian 

ditimbang setara dengan 19,5 ibuprofen, suspensikan dalam 25 mL Na CMC dan diberi etiket.  
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Pembuatan ekstrak etanol daun matoa 

Sampel daun kering yang telah dipotong kecil-kecil sebanyak 250 gram, dimasukkan kedalam 

bejana maserasi. Ditambahkan etanol 96% sebanyak 2,7 liter, tutup dan biarkan selama 3 x 24 jam 

pada temperatur ruangan sambil sesekali diaduk. Setelah tiga hari, dilakukan penyaringan dan filtrat 

disimpan dalam bejana penampung. Sedangkan residu direndam kembali dengan etanol 96%. 

Penyaringan dilakukan sebanyak 3 kali. Hasil yang diperoleh berupa filtrat dan diuapkan 

menggunakan alat rotary evaporator dengan suhu 50°C untuk mendapatkan ekstrak kental3. 

Pembuatan ekstrak daun matoa 

Ekstrak dilarutkan ke dalam suspensi NaCMC 1%. Variasi dosis yang akan dibuat dalam 

penelitian ini yaitu, dosis 200; 400; dan 800 mg/kgBB. Masing-masing dosis ditimbang sebanyak 

0,156; 0,624; dan 2,496 mg ekstrak dan dilarutkan dalam 25 mL suspensi Na CMC 1% dan 

dihomogenkan. 

Pemilihan dan perlakuan terhadap hewan uji 

Penelitian ini melibatkan penggunaan hewan berumur 2-3 bulan dengan berat antara 20-30 gram 

sebanyak 25 ekor. Sebelum melakukan pengujian, hewan-hewan tersebut mengalami proses adaptasi 

selama 7 hari, kemudian sebelum hari perlakuan hewan uji dipuasakan dan ditimbang. Hewan-hewan 

tersebut kemudian dibagi menjadi 5 kelompok, di mana masing-masing kelompok terdiri dari 5 ekor. 

Kelompok 1 kontrol negatif dengan pemberian Na-CMC sebanyak 1 mL, kelompok 2 kontrol positif 

dengan pemberian ibuprofen 200 mg sebanyak 1 mL. Sementara itu, kelompok 3, 4, dan 5 secara 

berturut-turut diberikan sebanyak 1 mL EEDM yang merupakan kelompok perlakuan sampel dengan 

dosis masing-masing 200, 400, dan 800 mg/kgBB. Setelah memberikan sampel pengujian selama 30 

menit, hewan-hewan tersebut diberikan larutan asam asetat 1% sebanyak 0.3 mL melalui injeksi 

intraperitoneal untuk memicu respon dari nyeri. Setelah 10 menit pengamatan dilakukan dengan 

menghitung respons nyeri yang ditandai dengan perilaku geliat, yaitu ketika hewan melakukan 

peregangan perut serta peregangan minimal satu kaki belakang secara bersamaan16,19.  

Analisis data 

Data hasil jumlah geliat yang diperoleh dari penelitian ini dari setiap kelompok perlakuan 

dianalisis menggunakan uji statistik one way anova kemudian dilanjutkan dengan uji post hoc LSD 

namun sebelumnya dilakukan uji normalitas data sebaran. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian bertujuan untuk melihat efektivitas analgesik ekstrak etanol dari sampel daun matoa 

pada hewan uji yaitu mencit putih (Mus musculus) berkelamin jantan dengan rangsangan kimiawi. 

Analgesik merupakan suatu senyawa atau produk obat yang digunakan oleh masyarakat untuk 

mengurangi rasa atau sensasi nyeri tanpa menyebabkan hilangnya kesadaran20. Salah satu keuntungan 

metode ini adalah pengamatan dari aktivitas hewan dengan parameter  jumlah geliat diamati secara 

visual tanpa memerlukan alat khusus. 

Metode ekstraksi yang digunakan adalah ekstraksi maserasi dengan menimbang sebanyak 250 

gram daun kering matoa yang telah dipotong kecil-kecil, kemudian di rendam dengan etanol 96% 

sebagai cairan penyari selama 3 hari pada suhu ruang sambil sesekali diaduk. Filtrat yang telah 

diperoleh kemudian diuapkan dengan alat rotary evaporator, hingga didapatkan ekstrak etanol kental 

daun matoa dengan jumlah 2,7402 gram. Kemudian persen rendamen dihitung menggunakan rumus 

%rendamen sehingga diperoleh hasil rendamen ekstrak etanol daun matoa sebesar 1,096%18. Hasil 

data jumlah geliat dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Data rata-rata jumlah geliat 

Kelompok Perlakuan Rata-rata ± SD 

Kontrol negatif (NaCMC) 179,4 ± 15,86 

Kontrol positif (Ibuprofen) 12,6 ± 1,51 

EEDM 200 mg/kgBB 45,2 ± 5,07 

EEDM 400 mg/kgBB 33,8 ± 3,68 

EEDM 800 mg/kgBB 32 ± 3,53 

* EEDM: Ekstrak Etanol Daun Matoa; SD: Standar Deviasi 

 

Berdasarkan hasil penelitian (Tabel 1) menunjukkan bahwa kelompok yang diberikan ibuprofen 

memiliki rerata jumlah aktivitas geliat yang paling rendah (12,6 kali) dari semua kelompok perlakuan. 

Hal ini berhubungan dengan mekanisme kerja ibuprofen sebagai analgesik yang bekerja dengan 

menghambat enzim siklooksigenase19. Ekstrak etanol daun matoa memiliki rerata jumlah aktivitas 

geliat paling rendah pada dosis 800 mg/kgBB yaitu 32 kali, dibandingkan dengan kontrol negatif 

(NaCMC) yaitu 179,4 kali. Data ini menunjukkan bahwa semakin rendah jumlah geliat maka semakin 

baik efek analgesiknya19. Dapat disimpulkan bahwa daun matoa memiliki efek analgesik. 

Setelah memperoleh data aktivitas jumlah geliat dari hewan, selanjutnya mencari jumlah 

persentase proteksi dan efektifitas analgesik ekstrak etanol daun matoa. Persentase proteksi analgesik 

dihitung untuk mengetahui besarnya kemampuan dari ekstrak etanol daun matoa dalam mengurangi 

rasa nyeri. Persentase efektifitas analgesik dihitung untuk mengetahui keefektifan EEDM yang 
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diduga sebagai obat analgesik terhadap kontrol positif (ibuprofen)19. Hasil data proteksi dan 

efektifitas dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Data presentase proteksi dan efektifitas analgesik 

Kelompok perlakuan %Proteksi %Efektifitas 

analgesik 

Kontrol positif (Ibuprofen) 92,98 100 

Perlakuan 1 (EEDM 200 mg/kgBB) 74,81 80,45 

Perlakuan 2 (EEDM 400 mg/kgBB) 81,16 87.28 

Perlakuan 3 (EEDM 800 mg/kgBB) 82,17 88,37 
* EEDM: Ekstrak Etanol Daun Matoa  

Berdasarkan data persentase proteksi analgesik dan efektifitas analgesik (Tabel 2), dapat dilihat 

bahwa kelompok kontrol positif (ibuprofen) menunjukkan persentase proteksi dan efektifitas 

analgesik paling besar yaitu 100%. Ekstrak etanol daun matoa memiliki persentase proteksi dan 

efektifitas analgesik paling besar pada dosis 800 mg/kgBB dengan nilai proteksi 82,17% dan nilai 

efektifitas analgesik 88,37%. Berdasarkan data tersebut diperoleh bahwa ekstrak etanol daun matoa 

memiliki efektifitas yang hampir sama dengan ibuprofen dalam mengurangi rasa nyeri. 

Data dianalisis kembali secara statistik, untuk melihat adanya perbedaan antara tiap kelompok. 

Pengujian statistik diawali dengan melihat persebaran data, metode yaitu Shapiro-Wilk karena jumlah 

perlakuan kurang dari 50 sampel, pada uji normalitas diperoleh P>0,05 maka dapat dikatakan bahwa 

data terdistribusi secara normal. Setelah itu, menggunakan untuk melihat perbedaan penurunan geliat 

setiap kelompok perlakuan menggunakan metode one way ANOVA. Hasil analisis uji varian dari 

metode one way ANOVA menunjukkan nilai geliat yang berbeda nyata dengan nilai P<0,05. Hal ini 

berarti hasil uji memiliki perbedaan antar kelompok perlakuan. Analisis dilanjutkan menggunakan 

metode Post Hoc Tests melihat perbedaan antar setiap kelompok perlakuan. Berdasarkan hasil uji 

Post Hoc, kelompok Na. CMC dengan kelompok ibuprofen dan ekstrak etanol daun matoa dosis 200, 

400, dan 800 mg/kgBB menunjukkan nilai yang berbeda nyata dengan nilai P<0,05. Berdasarkan hal 

tersebut dapat diimpulkan bahwa Na.CMC tidak memiliki efek yang sama dengan ibuprofen dan 

ekstrak etanol daun matoa dalam menurunkan jumlah geliat. Kelompok yang diberikan İbuprofen 

terhadap kelompok ekstrak etanol daun matoa dosis 200, 400, dan 800 mg/kgBB menunjukkan nilai 

secara berturut-turut  P>0,05. Hal ini menunjukkan bahwa kelompok ibuprofen dan ekstrak etanol 

daun matoa 200, 400, dan 800 mg/kgBB memiliki efek yang sama dalam menurunkan jumlah 

geliat.Kelompok ekstrak etanol daun matoa dosis 200 mg/kgBB terhadap kelompok ekstrak etanol 

daun matoa dosis 400 dan 800 mg/kgBB menunjukan nilai yang tidak berbeda nyata dengan nilai 

P>0,05. Hal ini menunjukkan bahwa kelompok ekstrak etanol daun matoa dosis 200, 400, dan 800 

mg/kgBB memiliki efek yang sama dalam menurunkan jumlah geliat. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun matoa memiliki sifat analgesik, dengan 

dosis 800 mg/kgBB yang paling efektif dibandingkan dengan dosis 200 mg/kgBB dan 400 mg/kgBB, 

yang menunjukkan bahwa dosis ekstrak yang lebih tinggi menunjukkan aktifitas yang lebih besar. 

Hal ini diperkuat oleh penelitian yang telah dilakukan bahwa ekstrak etanol daun matoa memiliki 

kandungan senyawa berupa saponin dengan adanya buih yang terbentuk setinggi 10 cm21. Seperti 

yang telah diketahui bahwa saponin berfungsi sebagai analgesik yaitu dengan menghentikan enzim 

sikloosigenase 2 (COX-2), yang menghasilkan prostaglandin (PGE-2), salah satu mediator nyeri. Jika 

produksi COX-2 dihentikan, maka respons nyeri tidak akan muncul12. 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian dan analisis dapat disimpulkan bahwa, ekstrak etanol daun matoa memiliki 

efek analgesik terhadap mencit (Mus musculus) dengan yang efektif sebagai analgesik adalah dosis 

800 mg/kgBB. 
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